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ABSTRACT

Aviation fechnologi develops increasingly sophisticated morked by producing of
super jumbo aircraft Airbus A-380. This aircraft has four engines made by Rolls-Trent
Royce-90 is capable to provide 36.280 Kg of thrust or four turbo-fan engine Alliance HP
7200 with 37 003 Kg of thrust with passenger capacily up to 850 passengers. In the
world, aviation business world today around 15 airlines have ordered the aircraft (total
154 orders), such as Emirates, Lufthansa, Qantas, Singapore Airlines, dan Malaysia
Airlines. :

In order to anficipate the development of aviation fechnologi, Indonesion
government have fo prepare cirport in Indonesio that could be landed by super jumbo
aircraft Airbus A-380. For the case, it needs to conduct the study on the readiness of Sultan
Hasonuddin Airport in Makasar for the operation of the super jumbo aircroft Airbus A-380.
The evaluation of readiness for area, air side and land side facilities including the support
facilities that might be developed to accommodate the aircraft Airbus A-380.
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PENDAHULUAN

Latar Belakang

Undang-undang Nomor 1 Tahun 2009 tentang Penerbangan, menjelaskan bahwa
bandar vdara adalah: kawasan di daratan dan/atav perairan dengan batas-batas
tertentv yang digunakan sebagoai tempat pesawat vdara mendarat dan lepas landas, naik
turun penumpang, bongkar muat penumpang, don tempat perpindahan intra dan antar
moda ftransportasl, yang dilengkapl dengan fasilitas keselomatan dan keamanan
penerbangan serta fasilitas pokok dan fasilitas penunjang lainnya.

Dimasa perkembangan teknologi penerbangan yong semakin canggih, industr!
pesawat terbang berhasil membuat pesawat super jumbo airbus A-380. Pesawat ini
mempunyal empat mesin buatan Rolls-Royce Trent-900 yang mampu memberikan daya
dorong 36.280 kg atau empat mesin kipas turbo Alliance GP 7200, dengan daya dorong
37.003 kg (Wikipedia, 2009). Pesawat yang mampu mengangkut hingga 850 penumpang
ini mempunyal keunggulan dari pesawat lain di antaranya suara mesin tidak bising, lebih
irit bahan bakar dan kadar emisi karbon dioksida relatif lebih rendah darl pesawat lain.
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Terkalt dengan hal tersebut di atas, maka untuk menampung pesawat super jumbo da Z‘v »
LNt

_ penumpang dengan jumlah yang tinggi itu, bandar udara harus ditata secara terpadu;--;jé?‘a.—'-?i":f‘
guna mewujudkan penyedian jasa kebandarudaraan sesual dengan tingkat kebutuhan. T

Saat inl, sekitar 15 perusahaan penerbangan asing telah memesan pesawat A-380
dengan total 154 order. Pemesanan tertinggl dilakukan oleh Emirates sejumlah 41 buah. ;f:::
Maskapai lain yang memesan A-380 Ini antara lain Lufthansa, Qantas, Singapura Airlines Y~
dan Malaysia Airlines. Dalam menghadapi perkembangan penggunaan pesawat A-380,
beberapa perusahaan penerbangan asing berencana akan menggunakan pesawat A-380 !
mendarat di bandar udara Internasional di Indonesia, karena itu perly dilakukan svatu
kajian tentang kesiopan bandar udara internasional di Indonesia dalam rangka
pengoperasian pesawat udara berbadan lebar tersebut sangat diperivkan dan tentunya
memperhatikan beberapa hal yang perlu dipenuhi oleh bandar udara terhadap Runway,
Taxy way, Apron, terminal kedatangan maupun keberangkatan untuk dapat menampung
850 penumpang.

Rumusan Masalah

Apakah mampu bandara Sultan Hasanuddin Makassar di darati oleh pesawat Airbus:
A-380 dengan fasilitas yang tersedia saat ini.
™

Tujuan Penelitian

Tujuan penelitian Ini adalah untuk mengetahul kondisi fasllitas sisi udara dan fasilitas
sisi darat yang akan mempengarvhi terhadap kesiapan bandar udara untuk didarati oleh
pesawat jenis A-380.

Menurut Robert Horonjeff/Francis X Mc. Kelvey, 1993 dalam perencanaan dan
perancangan bandar udara (Robert Horonjeff/Francis X Mc. Kelvey, 1993), berat pesawat
terbang adalah penting untuk menentukan tebal landasan pacy, landas hubung (faxiway)
dan perkerasan pelataran parkir pesawat {apron), dan berat pesawat mempengaruhl
kebutuhan-kebutvhan panjang landas pacu lepas landas dan pendaratan pada suaty
bandar vdara. Bentangan sayap dan panjang badan pesawat mempengaruhi pelataran
parkir pesawat (Apron), yang akan mempengaruhi susunan gedung-gedung terminal.
Ukuran pesawat juga akan menentukan lebar landasan pacu (runway), landasan hubung
(taxiway) dan Jarak antar keduanya, serta mempengaruhi jejari putar yang pada kurva-
kurva perkerasan. Kapasitas penumpang [uga mempengaruhi untuk menentukan fasilitas-
fasilitas di dalam dan yang berdekatan dengan gedung terminal.

Sedangkan terminal berfungsl untuk menyediakan fasilitas masuk dan kelvar dari
obyek-obyek yang akan diangkat seperti penumpang atau barang sehingga diperivkan )
pelayanan yang beragam untuk kenyamanan penumpang, termasuk ruang tunggu yang
nyaman, restoran, tempat-tempat hiburan dan sebagainya, sambil menunggu proses
keberangkatan otau kedatangan (Edwar K Morlok, 1991). Sehingga penumpang akan
merasakan kenyamanan dan keamanannya berada di terminal sesval dengan PJP2U/PSC

yang dibayarkannya.

292

Jurnal Penelitian Perfiubungan Udara Vol 36 No.4, Desember 2010



T et T

=y Tews

Mt

I 0

LR ol

§ tews®
)"

R o

[ A e

i

Ll DA S

e GRS s . fir dhe

T p

A
g

A S AR TR A ¥

BAHAN DAN METODA PENELITIAN

Metoda penelitian yang digunckan adaloh menggunackan metode deskriptif
kuantitatif dan kualitatif. Semua fasliitas sisi darat dan sisi vdara akan divkur berdasarkan
standar persyaratan yang telah ditetapkan berdasarkan Keputusan Direktorat Jenderal
Perhubungan Udara No. SKEP/77/V/2005 tentang Persyaratan Teknis Pengoperasian
Teknik Bandar Udara dan disesualkan dengan jenis pesawat yang akan dioperasikan.

1. Pengukuran luas hall keberangkatan dengan rumus luas:
Luas hall keberangkatan (A) = 0,75(a(1+f)+10%)+10%.

2. Pengukuran luas check in area dengan rumus:
Luas check in area (A) = 0,25 (a+b)+10%.

3. Pengukuran ruang tunggu keberangkatan dengan rumus:
Ruang tunggu keberangkatan (A) = ¢ {(u.i+v.k)/30)+10%.

4. Check in counter, dengan rumus:
Jumlah check in counter (N) = ((a+b)/60)Xt1+10%.

5. Qate Passport counter, dengan rumus:
Jumlah qate Passport counter (N) = ((a+b) 12/60)+10%.

6. Tempat duduk di ruang tunggu, denga rumus:
Jumlah tempat duduk (N) =1/3 X a

7. Tollet, dengan rumus: Luas toilet yang dibutuhkan (A) = P x 0.24+10% (kebutuhan
ruang/orang 1 m2).

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil Penelitian
Spesifikasi teknis Bandara Sultan Hasanuddin-Makasar adalah sebagai berikut :

1) Klasifikasi bandara — | A

2) Runway : panjang = 3100 m
Lebar =45m
PCN =77

3) Sholder: Lebar =7.5m
Kemiringan maksimum = 1.5

4) Taxiway
a) ExitT/W Panjang =158 m, lebar =23 m
b) ExitT/W Panjoang =258 m,lebar =33 m
¢ ExitT/W Panjang =800m,lebar =33m
d) Parallel Panjang =792 m,lebar =33 m
e) PCN =77

5) Apron
Pesawat udara wide body B.747.400
luas = 69.147 m?
PCN =77 FCXT
Jumlah parking stand = 16
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6) Terminal penumpang (Domestik+internasional)

Luas =10.815m?

Kopasitas = 1.5 [uta penumpang/tahun

Kapasitas penumpang waktv sibuk 1600 penumpang
7) Terminal kargo

luas = 4000 m?

8) PKP-PK
Cat =Vil
Konfigurasi kendaraan = Foam tender = 5 unit
Rescue tender = 2 unit
Commando car = 1 unit
Ambulance = 4 unit
Solvage = Tersedia

9) Telekomunikasi Penerbangan = HF/VHF, HF $SB, VHF-ER, VSAT, ADC, APP, ACC, M
WARA, RDARA, AMSC, TELEPRINTER, RECORDING SYSTEM, TELEX, FAKSIMILI, RADIO
LINK, DIRECT SPEECH, HT, RADIO CAR, RADIO VHF PORTABLE = 2 unit.

10) Navigas! Penerbangan = NDB, DVOR, DME, ILS, RVR, ATIS, PSR, SSR, RDPS, DISPLAY
RADAR.

11) Fasilitas Pengamanan = X-Ray, Walk Trough, Explosive Detector, Hand Metal
Detector.

12) Fasilitas CIQ = Tersedia

13) Peralotan Mekanikal = Timbangan, Conveyor, Grafity Roller, Elevator, AC.

14) Air Field Lighting = Aproach light, Runway light, PAPI, RELS, SOFL, Taxiway light,
Apron fload light, Rotating beacon, Signal area.

15) Parkir Kendaraan = Luas 12. 272 m?2

16) Faslilitas Penunjong = Gedung EMPU, VIP, CIP, Bank, Telepone Umum, ATM, Money
Changer, Wartel.

Spesifikasi Teknis Pesawat Airbus A-380-800 adalah sebagai berikut :

1)  Jenis = Pesawat Penumpang
2) Jumlah awak =2
3) Penerbangan Perdana = 2005
4) Penerbangan perdana Komersial = 2007
5) Produsen = Airbus
6) Ukuran :
a) Panjang =73m
b) Sayap =798m
c) Tinggl =24.1m
d) Luas Sayap = 845 m2
7) Berat:
a) Kosong = 280.000 kg
b) Berat maksimum lepas landas = 560.000 kg
¢) Kapasitas = 555 (3-kelas), 840 {1-kelas)
d) Kapasitas bagasi = 38 LD 3 atav 13 paket
8) Tenaga

a) Motor = Empat Rolls-Royce Trent 900 atav Engine Alliance- GP 720
b) Laju = 271. 560 Ibf " 0 turbofan
9) Kinerja :
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a) Kecepatan laju = 0.85 m (-902 km/jam)
b) Kecepatan maksimum = 0.89 m (-945km/jam)

c) Radius operasi = 15.100 km
d) Ketinggian = 13.100 km
e) Kecepatan naik = 43.000 kaki m/min (Sumber = Wikipedia)

/
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Gambar 1 Turning Area yang diperlukan oleh Pesawat Tipe A-380

Jarak minimum yang disediakan pada turning area (area berputar) dari landas pacu
(runway) menuju ke landas hubung (foxiway) pararel dari bandar udara ini perlu
diperhatikan sesuai dengan spesifikasi yang diperlukan.
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Gambar 2 Konfigurasi parking stand dengan push back 45°

80.81 m (265.1 ft)

PARKING
45" ENTRY PUSH OUT
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77.07 0 (2529 )

64.84 m (310.5 ft)

PARKING
STRAIGHT ENTRY PUSH BACK

Gambar 3 Konfigurasl parking stand dengan Straight Eniry Push Back
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Gambar 4 posisi 22 roda pesawat super jumbo tipe A-380

Bandar udara perlu memperhatikan kapasitas pelataran parkir pesawat (apron) yang
meliputi PCN dan lvas parking standnya, karena pesawat A-380 memiliki 22 roda yang
meliputi 2 roda pada bagian depan (nose landing gear), 4 roda bagian tengah (wing
landing gear), dan 6 roda pada baglan belakang (body landing gear).
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Konfigurasl parkir pesawat darl parking stand A-380 dapat direncanakan menjadi
dua, diantaranya dengan push back 45° atav dengan sistem siraight eniry push back
(gambar 2 dan 3).
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Gambar 5 luus parking stand pada apron

Bandar udara perlv memperhatikan fasilitas apron dengan mempertimbangkan
spesifikasi dan beban pesawat (gambar 5).
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Gambar 6 Spesifikasi teknlk avio bridge

Untuk dapat menampung banycknya [umlah penumpang masuk dan kelvar dari
pesawat diperlukan avio bridge yang disesualkan dengan spesifikasi teknik pesawat
(gambar 6).

Pembahasan

Proses pelayanan fasilitas-fasilitas pokok suatu bandar udara terdiri atas dua bagian
yaitu sisi udara (air side) dan sisi dara (land side). Proses pelayanan operasional yang
diperoleh penumpang bermula dari ground fransportfation yang dipilih oleh penumpang
tersebut untuk menuju bandar udara baik berupa transportasi umum maupun kendaraan
pribadi. Setelah tiba di bandar udara penumpang wajlb melakukan proses pemeriksaan
petugas pengamanan (Security), penimbangan barang {bagasi), pelaporan tiket (check in),
selanjutnya menvju ruang tunggu untuk keberangkatan.
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Menvurut Edwar K Morlok, 1991, terminal berfungsi untuk menyediakan fasilitas masuk
dan kelvar dari obyek-obyek yang ckan diangkut seperti penumpang atav barang
sehingga diperlukan pelayanan yang berguna untuk kenyamanan penumpang, termasuk
ruang tunggu yang nyaman, restoran, tempat-tempat hiburan dan sebagainya sambil
menunggu proses keberangkatan atau kedatangan. Sehingga dengan tersedianya
fasilitas-fasilitas di terminal penumpang akan merasakan kenyamanan berada di terminal
sesuai dengan PSC yang dibayarkannya.

Fasilitas Sisi Derat

Standar didefinisikan oleh ICAO sebagai beberapa spesifikast dari karakteristik fisik,
konfigurasl, material, kinerja, prosedur dan personil, keseragaman penerapan yang diakul
penting untuk keselamatan dan keteraturan navigas! internasional dan negara-negara
yang terkait dengan perjanjian akan memenuhi sesuai dengan konvensi. Oleh karena itu
fasilitas sisi darat beserta penunjangnya harus dibuat sesual dengan standar yang
dipersyaratkan oleh Direktorat Jenderal Perhubungan Udara dengan Keputusan Dirjen
Perhubungan Udara No. SKEP/77/V/2005 tentang Persyaratan Teknis Pengoperasian
Fasilitas Teknik Bandar Udara.

1) Kebutuhan luas check in area dipengaruhi oleh jumlah penumpang waktu sibuk dan per
penumpang membutuhkan luas 1.44 m2. Luas check in area saat Inl 533 m2, penumpang
waktu sibuk 1600 orang, luas check in area untuk dapat menampung penumpang
pesawat A-380 diperlukan luas 854 m?, sehingga luas check in area perly
pengembangan sebesar 854 m2-533 m2 = 321 m2.

2) Ruang tunggu keberangkatan saat ini tersedia 2.347 m?, sedangkan lvas ruang tunggu
yang dibutuhkan untuk dapat menampung penumpang A-380 = 3.337 m?, sehingga
perlu ada penambahan luas 3.447-2.347 m2 = 1.100 m2.

3) Jumlah check in counfer dipengaruhi oleh jumlah penumpang waktu sibuk dan dapat
menampung segala peralatan seperti komputer+printer dan sebagainya. Jumlah check
in counter saat ini 48, sedangkan Jumlah check in counter yang dibutuhkan untuk
melayanl penumpang A-380 = 96, sehingga perlu penambahan 48 counter.

4) Luas hall keberangkatan dipengaruhi pula oleh jumlah penumpang berangkat pada
waktu sibuk termasuk kalav menampung penumpang A-380, luas hall keberangkatan
saat Ini 5.124 m?, dibutuhkon untuk menampung penumpang A-380 = 3.290 m?
sehingga tidak perlv ada penambahan untuk luas hall keberangkatan.

5) Jumlah passport counter (imigrasi) yang tersedia saat ini = 2 buah sedangkan yang
dibutuhkan untuk proses imigrasi penumpang A-380 dibutuhkan 24 buah sehingga perlu
penambahan sebanyak 22 buah/counter.

6) Kebutuhan tempat duduk di ruang tunggu diperkirakan sebesar 1/3 penumpang pada
waktu sibuk. Jumlah tempat duduk yang tersedia saat ini 1267, sedangkan yang
dibutuhkan oleh penumpang A-380 = 783, sehingga jumlah tempat duduk yang
tersedia sudah mencukupi.

7) Berdasarkan persyaratan, kebutuhan ruang per orang terkait dengan luas tollet adalah
1 m2/orang. Luas ruang toilet yang ada saat ini 320 m? sedangkan luas ruang tollet
yang dibutuhkan untuk penumpang A.-380 = 470 m?, sehingga perlv penambahan lvas
adalah (470 m2-320 m2) = 150 m2.

8) Penggunaan conveyor akan dipengaruhi oleh jumlah penumpang waktu sibuk dan
banycknya bagasi penumpang serta idealnya tidak digunakan untuk melayani 2
pesawat udara secara bersamaan. Panjang conveyor yang tersedia saat ini 219 m,
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sedangkan yang dibutuhkan oleh penumpang pesawat A-380 = 229 m, sehingga perlu
penambahan 10 m.

Fasilitas Sisi Udara

Sisi udara suatv bandar udara adalah bagian darl bandar udara dengan segala
fasilitas penunjangnya merupakan kawasan bukan publik, di mana setiap orang, barang
dan kendaraan yang akan memasvki wajib melalvi pemeriksaon keamanan dan atav
memillki izin khusus. Ditinjou dari segi pengoperasiannya, fasilitas sisi udara sangat terkait
erat dengan karakteristik pesawat dan senantiasa harus dapat menunjang terciptanya
jaminan keselamatan, keamanan dan kelancaran penerbangan. Untuk mengetahui
kemampuan bandar udara dalom rangka pengoperasian pesawat udara perly
diperhatikan fasllitas-fasilitas pokoknya yaity, landas pacu (runway), landasan hubung
(taxiway), dan tempat parkir pesawat (apron).

Berkaitan dengan perencanaan don perancangan bandar udara, ' Robert
Horonjeff/Francis X Mc Kelvey, 1993 menyatakan bahwa berat pesawat udara adalah
penting untuk menentukan tebal landasan pacu (runway), landas hubung (taxiway) dan
perkerasan pelataran parkir pesawat (apron), dan berat pesawat juga mempengaruhi
kebutuhan-kebutuhan panjang dan tebal landasan pacu lepas landas dan pendaraten
pada suatu bandar udara. Dengan demikian apablla svaty bandar udara agar mampu
didarati oleh pesawat A-380, yang sangat periv diperhatikan dadalah berat pesawatnya
(berat kosong A -380 280.000 kg, berat maksimum lepas londas 560.000 kg) sehingga
aokan mempengaruhi panjang, lebar dan perkerasan landasan pacu (runway), landasan
hubung (taxiway) dan pelataran parkir pesawat (apron).

Berdasarkan spesifikast teknls pesawat Airbus A-380 dibandingkan dengan fasilitas
pokok Bandara Sultan Hasanuddin — Makasar saat ini dapat dikemukakan sebagai berikut:

1) Landas pacv (runway) yang tersedia saat Inl panjang 3.100 m, lebar 45 m, PCN 77,
Yang dibutuhkan oleh A-380 panjang 4000 m, lebar 60 m, PCN 96, sehingga landas
pacu harus disesuaikan dengan yang dibutuhkan oleh A-380 tersebut;

2) Landas hubung (taxiway) yang tersedia saat ini harus disesuaikan dengan kebutuhan
pesawat A-380 yaitu lebar 60 m dan PCN 96;

3) Pelataran parkir pesawat (apron) yang tersedia saat ini harus disesualkan dengan
kebutuhan pesawat A-380 diantaranya panjang pesawat 73 m, lvas sayap 845 m2,
berat pesawat 280.000 kg dan PCN 96;

4) Fasllitas PKP-PK yang tersedia harus CAT. X

KESIMPULAN

Fasilitas sisi darat dan fasilitas sisi udara yang tersedia saat Ini, Bandar Sultan
Hasanuddin-Makasar tidak mampu menampung pesawat Airbus A-380 dibandingkan
dengan kebutuhan yang harus tersedia untuk dapat menampung pesawat Airbus A-380.
Fasilitas sisi udara harus disesuaikan dengan kebutuhan pesawat Airbus A-380 yaitu landas
pacu (runway) panfangnya harus disesuaikan menjadi 4000 m, lebar 60 m, PCN 96. Landas
hubung (faxiway) lebar menjadi 60 m, PCN 96 dan pelataran parkir pesawat (opron)
disesuaikan dengan berat pesawat dengan PCN 96. Fasilitas sisi darat harus disesuvaikan
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dengan jumlah penumpang pesawat Airbus A-380 kecuall luas hall keberangkatan yang
saat ini tersedia 5.124 m? sedangkan yang dibutuhkan 3.290 m?, jumlah tempat duduk
saat ini 1.267, sedangkan yang dibutuhkan 783. Pengembangan tersebut sejalan dengan
telah ditetapkannya oleh Pemerintah Indonesia diberlakukannya Open Sky pada tahun
2015 untuk lima bondar udara Internasional termasuk Bandara Sultan Hasanuddin-
Makasar.
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